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SUMMARY

ANANG NUPRIANTO. Physical Quality Wafer Complete Feed Grass 
Kumpai Minyak Use Carragccnan, Tapioca Starch, Cassava Chip And Cassava 
By Produck Chip As Material Adhesives (Supervised by ASEP INDRA M ALI 
and SOFIA SANDI).

The purpose of this research was to determine Physical Quality Wafer 
Complete Feed Grass Kumpai Minyak with addition of that vary material 
adhesives. This research was conducted at the Laboratory of Nutrition Studies 
Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, University of 
Sriwijaya and Faculty of Animal Husbandry Feed Technology Laboratory, Bogor 
Agricultural University from April to July 2014. This study used a completely 
randomized design with 4 treatments and 5 replications. The data obtained were 
processed by variance analysis. When the results of variance analysis showed that 
there were real influence will continued by LSD test. Based on these results it can 
be concluded that the addition of carrageenan has the best physical quality of the 
water content (9.19%), Specific Gravity (1.25 g/cm3), density (0.32 g / cm 3) and 
water activity (0.65%)

Key words : Wafer, Adhesives, quality of physical.



RINGKASAN

ANANG NUPRIANTO. Kualitas Fisik Wafer Ransum Komplit Rumput Kumpai 
Minyak Menggunakan Karagenan, Tepung Tapioka, Tepung Gaplek dan Tepung 
Onggok Sebagai Bahan Perekat (Dibimbing oleh ASEP INDRA M ALI dan 
SOFIA SANDI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik wafer ransum 
komplit rumput kumpai minyak dengan bahan perekat yang berbeda. Penelitian 
ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi 
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Teknologi 
Pakan Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor.dari bulan april sampai jum 
2014. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
4 perlakuan dan 5 ulangan. Data yang diperoleh diolah dengan analisis 
keragaman. Bila hasil analisis keragaman menunjukkan terdapat pengaruh nyata 
akan dilanjutkan dengan uji BNT. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penambahan karagenan memiliki kualitas fisik terbaik dengan 
kadar air (9.19%), Berat Jenis (1.25 g/cm3), Kerapatan (0.32 g/cm3) dan Aktifitas 
air (0.65 %)

Kata Kunci: Wafer, Bahan perekat, Kualitas Fisik



LEMBAR PENGESAHAN

KUALITAS FISIK WAFER RANSUM KOMPLIT 

RUMPUT KUMPAI MINYAK MENGGUNAKAN 

KARAGENAN, TEPUNG TAPIOKA, TEPUNG 

GAPLEK DAN TEPUNG ONGGOK SEBAGAI 

BAHAN PEREKAT

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk 
Memperoleh Gelar Sarjana Peternakan

Oleh:

Anang Nuprianto 
05101004028

Inderalaya, Oktober 2014 

Pembimbing II,Pembimbing I,

O"«'f

Asep Indra M ali, S.Pt M.Si
NIP. 197605262002121003

Dr. Sofia Sandi, S.Pt, M.Si
NIP. 197011231998032005

Mengetahui.

Dekan Fakultas Pertanian

Dr. If. Erizal SodTkin 
NIK 196002111985031002



Skripsi dengan judul ” Kualitas Fisik Wafer Ransum Komplit Rumput Kumpai 
Minyak Menggunakan Karagenan, Tepung Tapioka, Tepung Gaplek dan Tepung 
Onggok Sebagai Bahan Perekat” Oleh Anang Nuprianto telah dipertahankan di 
hadapan Komisi Penguji Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada 
tanggal 20 Oktober 2014 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim 
penguji.

Komisi Penguji

1. Asep Indra M. Ali, S.Pt, M.Si 
NIP. 197605262002121003

Ketua

)Sekretaris (2. Dr. Sofia Sandi, S.Pt, M.Si 
NIP. 197011231998032005

3. Riswandi, S.Pt, M.Si
NIP. 196910312001121001

)Anggota

/N/>
4. Gatot Muslim, S.Pt, M.Si 

NIP. 197801042008011007
( )Anggota

5. Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt, M.Si 
NIP. 197005271997032001

Anggota ( )

Inderalaya, Oktober 2014
Mengetahui,
Dekan Fakultas Pertanian 
Universitas Sriwijaya

Ketua Program Studi 
Peternakan

(

Dr./r. Erizal Sodikin 
NIP 196002111985031002

Dr. Sofia Sandi, S.Pt., M.Si 
NIP. 197011231998032005



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

: Anang Nuprianto 

:05101004028
: Kualitas Fisik Wafer Ransum Komplit Rumput Kumpai 

Minyak Menggunakan Karagenan, Tepung Tapioka, Tepung 

Gaplek dan Tepung Onggok Sebagai Bahan Perekat

Nama

Nim

Judul

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat didalam skripsi 

ini merupakan hasil penelitian saya sendiri di bawah supervisi pembimbing, 

kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila di kemudian hari 

ditemukan adanya unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima 

sangsi akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak 

mendapat paksaan dari pihak manapun.

Inderalay; Oktober 2014

: 9» 9
*<mm

*AV«VV.-.

(Anang Nuprianto)



RIWAYAT HIDUP

ANANG NUPRIANTO dilahirkan pada tanggal 16 November 1992 di 

kabupaten way kanan, merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Orang tua 

bernama Maridi dan Nur siah.
Pendidikan Sekolah Dasar diselesaikan Pada Tahun 2004 di SD Negeri 1 

suka maju, Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 1 Bumi Agung, pada 

tahun 2007 dan Sekolah Mengah Atas di S MA Negeri 1 Bumi Agung Tamat 
Tahun 2010. Pada Tahun 2010 penulis diterima sebagai Mahasiswa Program Studi 

Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Sriwijaya melalui jalur Program 

Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) dari Daerah 

Lampung. Selama masa perkuliahan, penulis juga mengikuti salah satu Organisasi 

di Universitas Sriwijaya yaitu Organisasi Himpunan Mahasiswa Peternakan Unsri 

(HIMAPETRI) Periode 2011-2012 di devisi olah raga. Penulis telah 

melaksanakan Praktek Lapangan dengan judul “Manajemen Bahan Pakan di 

Poultry Shop Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir” pada tahun 2014 

yang dibimbing oleh ibu Fitri Nova Liya Lubis, S.Pt, M.Si dan penulis juga telah 

melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Sukamoro Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan pada tahun 2013 

yang dibimbing oleh bapak Drs. Anshori, M.Si.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian ini yang beijudul kualitas fisik wafer ransum komplit menggunakan 

rumput kumpai minyak dengan penambahan bahan perekat yang berbeda. Melalui 

kesempatan ini penulis mengucapkan sangat berterima kasih kepada ibu rektor 

Universitas Sriwijaya, Bapak Dekan Fakultas pertanian dan Ibu ketua program
studi Peternakanstudi peternakan dan seluruh staf dan administrasi progam 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya juga penulis sampaikan 

kepada bapak Asep Indra M Ali, S.Pt, M.Si dan Ibu Dr. Sofia Sandi, S.Pt, M.Si 

selaku dosen pembimbing yang telah memberikan bimbingan, arahan dan 

masukan kepada penulis selama penelitian berlangsung sampai skripsi 

terselesaikan. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Bapak 

Riswandi, S.Pt, M.Si dan Bapak Gatot Muslim, S.Pt, M.Si dan ibu Dr. Meisji

Liana Sari S.Pt, M.Si, selaku dosen penguji yang telah memberikan arahan dan 

masukan dalam penyelesaian skripsi. Serta ucapan terima kasih kepada ibu Fitri 

Nova Liya Lubis, S.Pt, M.Si selaku pembimbing Akademik atas pengarahannya 

selama proses perkuliahan. Ucapan terima kasih juga penulis haturkan kepada 

bapak Dekan Fakultas Pertanian dan Ketua Program Studi Peternakan.

Ucapan terima kasih juga kepada Tim penelitianku Dospen lumban gaol 

bantuan dan kerjasamanya. Sahabat-sahabatku Dospen Lumban gaol, Brandi 

suariansyah, Abdul Aziz, Muhamad Lehan, Revin Endrelin, Edi Prayitno, Adi 

Andriansyah, Randi Permadi, Jaka Wisnu Wardana, Yudi Efriansyah, Khoirul 

Ikshan, Lucki Pratama terima kasih atas bantuannya selama penulis 

menyelesaikan skripsi. Teman-teman sepeijuanganku angkatan 2010 atas bantuan 

dan dukungannya.

Penulis sangat berterima kasih kepada kedua orang tua yaitu bapak maridi 

dan mamak nur siah, dan kakak - kakak saya yaitu mbak sulasmi dan kang sutikno 

dan seluruh keluarga yang tak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah

Universitas Sriwijaya
IX



—imberikan doa dan dorongan semangat tak henti hentinya, serta bantuan baik 

—Lintuan moril maupun bantuan material kepada penulis.
Penulis menyadari dengan keterbatasan kemampuan dan pengalaman 

=ripsi ini masih jauh dari kesempumaaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

—itik dan saran dari pembaca yang berkenan membaca skripsi demi 

^myempumaan skripsi. Akhir kata, penulis mengharapkan agar skripsi ini dapat 

—1'emberikan sumbangan pemikiran dan bermanfaat bagi kita semua, khususnya 

J bidang peternakan.

Oktober 2014Indralaya,

Penulis

Universitas Sriwijaya



UPT P^^PU;>T4. 4N
UN!VI r S YA

ranijj
TANGGAL 2 0 JAM 20*5

DAFTAR ISI NO OAf »>><A

Halaman

IXKATA PENGANTAR................

DAFTAR ISI...............................

DAFTAR TABEL.......................

DAPTAR GAMBAR..................
DAFTAR LAMPIRAN..............

BAB L PENDAHULUAN.........

1.1. Latar Belakang....................

1.2. Tujuan..................................

1.3. Hipotesis...............................

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

XI

xm

XIV

XV

1

1

3

4

5

52.1. Hijauan rawa....................................... .
2.2. Rumput Kumpai Minyak.....................

2.3. Wafer...................................................
2.4. Bahan Perekat......................................

2.5.. Kualitas Fisik..................................... .

2.5.1. Kerapatan........... ......................

2.5.2. Berat Jenis.................................

2.5.3. Kadar Air..................................
2.5.4. Aktivitas Air.............................

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN.

3.1. Tempat dan Waktu..............................

3.2. Alat dan Bahan...................................

3.2.1. Alat...........................................

3.2.2. Bahan........................................

3.3. Metode Penelitian...............................

5

7

7

8

8

8

9

9

11

11

11

11

11

11

Universitas Sriwijaya
XI



123.4. Pelaksanaan Penelitian...................

3.5. Peubah yang diamati.......................

3.5.1. Kadar Air..............................

3.5.2. Aktivitas Air.........................

3.5.3. Berat Jenis.............................

3.5.4. Kerapatan..............................

3.6. Analisa Data....................................
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN.

4.1. Bentuk Fisik Wafer.........................

4.2. Kualitas Fisik..................................

4.2.1. Kadar Air..............................

4.2.2. Aktivitas Air.........................

4.2.3. Berat Jenis................ ..........

4.2.4. Kerapatan.............................

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan.....................................

5.2. Saran......... ......,.........................
DAFTAR PUSTAKA............................
LAMPIRAN..... .....................................

13

13

13

14

14

14

15

15

16

16

17

18

18

20

20

20
21

25

Universitas Sriwijaya
XII



DAFTAR TABEL

Halaman

12Tabel 3.1. Susunan Formulasi Wafer Ransum Komplit

12Tabel 3.2. Komposisi Bahan Penyusun Ransum

12Tabel 3.3. Komposisi Nutrisi Ransum

Tabel 4.1. Rataan Uji Fisik Wafer Ransum Komplit. 16

Universitas Sriwijaya
xm



I

DAFTAR GAMBAR

Halaman

15Gambar 4.1. Bentuk Fisik Wafer Ransum Komplit.

Universitas Sriwijaya
XIV



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

26Lampiran 1. Kadar Air.

28Lampiran 2. Aktivitas Air

30Lampiran 3. Berat Jenis

31Lampiran 4. Kerapatan

32Lampiran 5. Foto Penelitian

Universitas Sriwijaya
xv



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Hijauan merupakan pakan utama dari ternak ruminansia. Ketersediaan 

hijauan sangat tergantung pada alam terutama pada pemeliharaan ternak yang 

dilakukan secara tradisional. Menurut Abdullah et al. (2005) hijauan pakan 

merupakan bahan pakan yang mutlak diperlukan baik secara kuantitatif atau 

kualitatif sepanjang tahun dalam sistem produksi ternak ruminansia. Secara nutrisi 

hijaun pakan merupakan sumber serat, lahan rawa mempunyai jenis hijauan yang 

beragam baik secara kuantitas maupun kualitas di bandingkan dengan lahan 

kering. Salah satu rumput rawa yang memiliki kualitas yang cukup baik dan 

berpotensi sebagai hijauan pakan ternak adalah rumput kumpai minyak 

(Hymenachine amplexicaulis (Rudge) Nees). Rumput kumpai minyak merupakan 

hijauan pakan yang memiliki kandungan protein kasar 11,49% dibandingkan 

dengan rumput Gajah dengan protein 9,11% (Susilawati, 2005).

Kendala utama di dalam penyediaan hijauan pakan untuk ternak 

ruminansia yaitu produksinya tidak dapat tetap sepanjang tahun. Pada saat musim 

penghujan, produksi hijauan makanan ternak akan melimpah, sebaliknya pada saat 

musim kemarau tingkat produksinya akan rendah, atau bahkan dapat berkurang. 

Karena itu perlu di lakukan pengolahan rumput kumpai minyak. Salah satu 

pengolahan yaitu dengan memanfaatkan rumput kumpai minyak di jadikan 

ransum komplit.

Wafer merupakan salah satu bentuk pakan olahan yang dibentuk 

sedemikian rupa dari bahan konsentrat atau hijauan dengan tujuan untuk 

mengurangi sifat keambaan pakan. Wafer adalah salah satu bentuk pakan ternak 

yang merupakan modifikasi bentuk ciibe, dalam proses pembuatannya mengalami 

pemadatan dengan tekanan dan pemanasan dalam suhu tertentu (Noviagama, 
2000).

Wafer ransum komplit yang terdiri dari campuran hijauan dan konsentrat 

dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan karena ternak tidak dapat 

memilih antara pakan hijauan dan konsentrat, bedasarkan hal tersebut diharapkan

Universitas Sriwijaya
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dapat tercukupi kebutuhan nutrisinya. Untuk menjaga kebutuhan nutrisinya, harus 

di perhatikan kualitas fisiknya dulu. Semakin baik kualitas nutrisinya maka akan 

berpengaruh juga ke kualitas fisik. Untuk menjaga kulitas fisik dari wafer tersebut 

perlu ditambahkan bahan perekat.
Penggunaan bahan perekat pada ransum komplit dapat mempertahankan 

nilai sifat fisik wafer hingga ke tingkat konsumen, sehingga perlu dicari bahan 

perekat alternatif yang berharga murah, ketersediaannya banyak, mempunyai daya 

rekat yang tinggi, mudah dicema oleh organisme, dapat bersatu dengan bahan- 

bahan ransum lainnya dan tidak mengandung racun. Singkong merupakan umbi- 

umbian yang banyak mengandung pati dan ketersediaannya cukup banyak, selain 

itu harganya relatif murah, singkong dapat diolah menjadi gaplek, tapioka dan 

onggok. (Supriyati dan Kompiang, 2002).
Gaplek merupakan hasil dari singkong yang sudah di kupas kulitnya dan yang 

sudah di keringkan. Dalam proses pengeringan biasanya membutuhkan waktu 2 hari. 
Selain itu juga gaplek juga bisa di buat menjadi tepung., yaitu dengan cara gaplek 

yang sudah kering kemudian digiling atau dihaluskan. Tepung gaplek (cassava chip 

flour) adalah salah satu hasil pengolahan umbi ubi kayu yang dibuat dengan 

mengupas, mengiris dan mengeringkan ubi kayu. Pengeringan dapat dilakukan 

dengan sinar matahari (penjemuran) atau pengeringan buatan (Ciptadi dan 

Nasution, 1978). Sara (2003), menyatakan bahwa dengan penambahan 6% tepung 

gaplek sebagai bahan perekat pada ransum bentuk pellet menghasilkan sifat fisik 

yang terbaik. Syamsu (2007) menyatakan bahwa penambahan 5% tepung gaplek 

menghasilkan sifat fisik terbaik yaitu sudut tumpukan dan daya ambang.

Tapioka adalah pati dengan bahan baku singkong dan merupakan salah 

satu bahan untuk keperluan industri makanan, farmasi, tekstil, perekat, dan lain- 

lain. Tapioka memiliki sifat-sifat fisik yang serupa dengan pati sagu. Tapioka 

sering digunakan untuk membuat makanan dan bahan perekat. Murtidjo (1987), 

menyatakan bahwa dalam penyusun pakan ternak bentuk pellet bisa 

mempergunakan campuran tepung tapioka 5%, terutama untuk bahan baku yang 

bisa berfungsi sebagai perekat yang efektif dan hasil penelitian Dewi (2010) 

menunjukkan bahwa penambahan 4% tepung tapioka dan penyemprotan 5% air 

panas menghasilkan komposisi pellet yang optimum.dan menurut Syamsu (2007),
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Penambahan 5% tepung tapioka pada ransum pellet menghasilkan sifat fisik 

terbaik.
Onggok adalah hasil samping dari proses pengolahan singkong menjadi 

tapioka, onggok merupakan limbah organik yang masih banyaktepung
mengandung karbohidrat, protein dan gula. Selain itu juga masih banyak 

mengandung senyawa-senyawa gula seperti sukrosa, glukosa, fruktosa, dekstran,

galaktosa dan asam nitrat. Onggok merupakan hasil sampingan industri tapioka 

berbentuk padat, kandungan pati onggok adalah sekitar 69,9%. Onggokyang
sangat potensial untuk dijadikan sebagai bahan perekat. Onggok sebagai bahan 

perekat pada pembuatan pellet dengan taraf 2% dapat menghasilkan pellet yang 

kokoh (Retnani et al, 2010). Menurut Retnani ei al (2010) menyatakan bahwa 

penambahan onggok sebanyak 4% dengan penyemprotan air 5% sudah dapat di

katakan mempunyai sifat fisik yang baik.
Karagenan merupakan tepung berwarna putih atau kekuningan, 

tidak berbau dan memiliki rasa getah. Karagenan larut dalam air pada suhu sekitar 

80°C. Karagenan merupakan getah rumput laut yang diekstraksi dengan air atau 

larutan alkali dari spesies Rhodophyceae (alga merah), biasanya alga yang 

mengandung karagenan adalah dari marga Euchema (Guming, 2004). Karagenan 

merupakan senyawa hidrokoloid yang diperoleh dari ekstraksi getah rumput laut 

dengan air, kemudian disaring dan diendapkan dengan alkohol kemudian 

dikeringkan. Rumput laut penghasil karagenan adalah jenis Eucheuma sp., 

Hypnea sp., Chondrus sp., dan Gigartina sp (Winamo, 1990). Alasan 

menggunakan karagenan dikarenakan bersifat mampu membentuk gel dan 

meningkatkan kekompakkan tekstur

Berdasarkan uraian di atas maka perlu di lakukan penelitian kualitas fisik 

wafer ransum komplit menggunakan bahan dasr rumput kumpai minyak dengan 

penambahan bahan perekat yang berbeda.

1,2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik wafer ransum 

komplit rumput kumpai minyak dengan bahan perekat yang berbeda.
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1.3. Hipotesis
Diduga dengan penambahan bahan perekat yang berbeda pada wafer 

ransum komplit akan mempengaruhi kualitas fisik.

Universitas Sriwijaya
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